ANALISA PENETAPAN HAKIM
TERHADAP PERMOHONAN ITSBAT NIKAH

DI PENGADILAN AGAMA SLAWI
(Studi Kasus Penetapan nomor : 0206/Pdt.P/2022/PA.SIw)

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum

Pada Jurusan Hukum Keluarga/Ahwal Asy-Syakhsiyah

Fakultas Syariah

Oleh:

AZHAR PAHRURROZI
NIM : 1908201094

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
1444 H / 2023 M



ANALISA PENETAPAN HAKIM
TERHADAP PERMOHONAN ITSBAT NIKAH

DI PENGADILAN AGAMA SLAWI
(Studi Kasus Penetapan nomor : 0206/Pdt.P/2022/PA.Slw)

SKRIPSI

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat
Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum
Pada Jurusan Hukum Keluarga/Ahwal Asy-Syakhsiyah
Fakultas Syariah

Oleh:

AZHAR PAHRURROZI
NIM : 1908201094

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
SYEKH NURJATI CIREBON
1444 H /2023 M



ABSTRAK

Azhar Pahrurrozi. NIM : 1908201094. Analisa Penetapan Hakim Terhadap Permohonan
Itsbat Nikah Di Pengadilan Agama Slawi (Studi Kasus Penetapan Nomor
0206/Pdt.P/2022/Pa.Slw)

Perkawinan atau pernikahan dalam literatur figh berbahasa arab disebut dengan dua kata,
yaitu nikah dan zawaj. Kedua kata ini yang terpakai dalam kehidupan sehari- hari orang arab
dan banyak terdapat dalam Al-Qur’an dan hadis Nabi. Penetapan Isbat nikah adalah
pengesahan nikah seorang laki-laki dan perempuan muslim yang pernikahannya telah
dilaksanakan dan memenuhi syarat rukun perkawinan namun tidak dicatatkan di Kantor Urusan
Agama (KUA). Dengan demikian Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam (KHI) di Indonesia
memberikan pengertian perkawinan menurut hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang
sangat kuat atau miitsaagan ghaliizhan untuk menaati perintanh Allah dan melakukannya
merupakan ibadah. Permasalahannya yaitu pernikahan antara pemohon dan termohon yang
dilaksanakan setelah disahkannya Undang-undang No. 1 Tahun 1974. Karena dalam pasal 7
ayat 3 Kompilasi Hukum Islam menyatakan bahwa itsbat nikah dapat diajukan ke pengadilan
agama salah satunya apabila perkawinan itu dilaksanakan sebelum tahun 1974, jadi
bertentangan dengan pasal 7 ayat 3 Kompilasi Hukum Islam.

Tujuan dalam penulisan skripsi ini untuk mengetahui alasan Pemohon dalam mengajukan
perkara Isbat Nikah. Untuk mengetahui pertimbangan hakim dalam memberikan putusan atau
penetapan itsbat nikah pada Pengadilan Agama Slawi. Untuk mengetahui proses penetapan
itshat nikah dalam presfektif Hukum Acara Peradilan Agama. Penulisan ini menggunakan
metode kualitatif (qualitative research) adalah penulisan yang bersumber pendataan langsung
ke lapangan atau tempat penulisan terkait dengan cara interview/wawancara, dialog langsung
pada Pegawai Pengadilan Agama Slawi.

Berdasarkan hasil penulisan, alasan pemohon mengajukan itsbat nikah yaitu, untuk
keperluan mengurus akta kelahiran anak dan kepastian hukum dan tertib administrasi
kependudukan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 34 ayat (1) dan ayat (2) Undang-undang
No. 3 Tahun 2006 tentang Administrasi Kependudukan. Dalam perkara ini perkawinan mereka
dilaksanakan setelah tahun 1974 yaitu tahun 1992. Maka menurut penulis jika meyakini
peranan konsistensi terhadap aturan itu dapat dikatakan bahwa putusan hakim itu kurang tepat
karena bertentangan dengan pasal 7 ayat 3 Kompilasi Hukum Islam. proses penetapan itsbat
nikah ada beberapa tahapan, yang pertama pendaftaran permohonan itsbat nikah, membayar
panjar biaya perkara, penetapan majelis hakim, penunjukan panitera pengganti, kedua tahap
pemeriksaan identitas dan surat pemohon, pembuktian (surat-surat dan saksi), kesimpulan
pemohon, musyawarah majelis, dan putusan majelis hakim.

Kata kunci : pernikahan, itsbat nikah



ABSTRAK

Azhar Pahrurrozi. NIM : 1908201094. Analysis of the Judge's Determination of the
Application for Itsbat Marriage at the Slawi Religious Court (Case Study of Determination
Number: 0206/Pdt.P/2022/Pa.Slw)

Marriage or marriage in Arabic figh literature is referred to by two words, namely nikah
and zawaj. These two words are used in the daily life of Arabs and are found in the Al-Qur'an
and the hadith of the Prophet. The determination of marriage certificates is the legalization of
the marriage of a Muslim man and woman whose marriage has been carried out and fulfills the
requirements of the pillars of marriage but is not registered at the Office of Religious Affairs
(KUA). Thus Article 2 of the Compilation of Islamic Law (KHI) in Indonesia provides the
definition of marriage according to Islamic law is marriage, namely a very strong contract or
miitsaagan ghaliizhan to obey Allah's commands and doing so is worship. The problem is that
the marriage between the applicant and the respondent was carried out after the enactment of
Law No. 1 of 1974. Because in article 7 paragraph 3 of the Compilation of Islamic Law states
that itsbat of marriage can be submitted to a religious court, one of which is if the marriage was
carried out before 1974, so it is contrary to article 7 paragraph 3 of the Compilation of Islamic
Law.

The purpose of writing this thesis is to find out the reasons for the Petitioner's filing of a
marriage certificate case. To find out the judge's considerations in giving a decision or
determination of itsbat of marriage at the Slawi Religious Court. To find out the process of
determining itsbat of marriage in the perspective of the Religious Courts Procedural Law. This
study uses a qualitative method (qualitative research) which is research that originates from
direct data collection to the field or related research sites by means of interviews, direct
dialogue with Slawi Religious Court employees.

Based on the results of the research, the reason for the applicant applying for itsbat of
marriage is, for the purposes of arranging a child's birth certificate and legal certainty and
orderly population administration as referred to in Article 34 paragraph (1) and paragraph (2)
of Law No. 3 of 2006 concerning Population Administration. In this case their marriage was
carried out after 1974, namely 1992. So according to the author, if he believes in the role of
consistency with the rules, it can be said that the judge's decision was inappropriate because it
contradicted Article 7 paragraph 3 of the Compilation of Islamic Law. the process of
determining itsbat nikah has several stages, the first is registering the application for itshat
nikah, paying down the court fee, determining the panel of judges, appointing a replacement
clerk, the second stage is checking the identity and letter of the applicant, proof (letters and
witnesses), the conclusion of the applicant, deliberation of the assembly , and the verdict of the

jury.

Keywords: marriage, itsbat nikah
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Bismillazhirrahmanirrahim

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Azhar Pahrurrozi
NIM : 1908201094
Fakultas / Jurusan  : Syariah / Hukum Keluarga

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi yang berjudul " Analisa Penetapan Hakim
Terhadap Permohonan Itsbat Nikah Di Pengadilan Agama Slawi (Studi Kasus Penetapan
nomor : 0206/Pdt.P/2022/PA.SIw)” yang saya tulis ini benar-benar merupakan hasil karya tulis
saya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain. Pendapat atau temuan orang lain yang
dikutip dalam skripsi ini dikutip atau dirujuk berdasarkan kode etik ilmiah. Dan jika suatu saat
dipublikasikan oleh pihak IAIN Syekh Nurjati Cirebon maka saya tidak keberatan dan tidak
menuntut konsekuensi apapun.

Demikian pernyataan ini di buat oleh penulis untuk dapat di maklumi.

Cirebon, 4 Juli 2023

Pembuat Pernyataan,
T " 1,

Azhar Pahrurrozi
NIM. 1908201094

KATA PERSEMBAHAN

Puji syukur kepada Allah SWT yang telah memberikan Rahmat dan hidayahnya, dengan

segala perlindungan, pertolongan serta nikmat yang telah diberikan kepada penulis sehingga
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dengan karunia, kemurahan dan ridho-Nya, penulis dapat menyelesaikan tugas akhir dalam
perkuliahan ini, serta tidak lupa pula iringan dan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW agar

senantiasa diberikan syafaatnya di akhirat kelak.

Teruntuk kedua orang tua saya, Bapak Rohman Sukandi dan Ibu Susilawati yang sudah
menjadi orang terhebat, semoga ibu dan ayah mendapatkan kasih sayang berlimpah dari Allah
dan orang sekitar. Saya berharap Ayah dan Ibu diberikan panjang umur dan sehat selalu. Tiada
satu langkah pun dari perjalanan hidup dan Pendidikan saya tanpa kerasnya perjuangan dan
lembutnya do’a kedua orang tua saya. Tidak akan pernah cukup untuk membalas jasa keduanya
dengan pencapaian dan besarnya rasa terimakasih saya. Semoga keduanya senantiasa diberikan
Kesehatan, dan hanya oleh Allah SWT yang mampu membalas semua jasanya. Saya
persembahkan skripsi ini kepada ayah dan ibu saya yang selalu memberikan ketenangan,
kenyamanan, motivasi, do’a terbaik, dan menyisihkan finansialnya, sehingga saya bisa

menyelesaikan masa studi saya. Kalian sangat berarti bagi saya.
| e () WS Lagaa 515 el 3l o Hde) &)
Artinya : “Tuhanku, ampunilah dosaku dan dosa kedua orang tuaku. Sayangilah

keduanya sebagaimana keduanya menyayangiku di waktu aku kecil.”

RIWAYAT HIDUP
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keluarga, sahabat dan seluruh pengikutnya.

Penulis menyadari bahwa penulisan skripsi ini, banyak ditemui kesalahan dan hambatan.

Namun berkat bantuan, bimbingan serta arahan dari berbagai pihak sangat membantu sampai

tahap penyelesaian skripsi ini dengan baik. Oleh karenanya, sudah sepatutnya penulis

mengucapkan terimakasih kepada:
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10.

11.

Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag. Rektor Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati
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H. Ilham Bustomi, M.Ag. pembimbing I yang telah memberikan nasehat dan bimbingan

selama pembuatan skripsi ini.
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selama pembuatan skripsi ini.
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terselesaikan dengan baik dan tepat waktu, serta dapat bermanfaat. Aamiin.
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Penulis,

Azhar Pahrurrozi
NIM. 1908201094
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“Tuntutlah Ilmu, Tapi Tidak Melupakan Ibadah. Dan kerjakanlah Ibadah Tapi Tidak
Boleh Lupa Pada Ilmu”.

(Hasan Al-Bashri)

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB & LATIN
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Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penulisan ini menggunakan pedoman

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Rl dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan RI no. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut :

1.

Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf latin Keterangan
Arab
\ Alif Tidak dilambangkan |  Tidak dilambangkan
< Ba B
< Ta T
& Sa $ S (dengan titik di atas)
z Jim J
c Ha’ H H (dengan titik di bawah)
¢ Kha Kh
2 Dal D
3 Dzal 7 Z (dengan titik di atas)
J Ra’ R
D Zai d
o Sin S
8= Syin Sy
o Sad S S (dengan titik di bawah)
Ua Dad D D (dengan titik di bawah)
L Ta’ T T (dengan titik di bawah)
L Za 7 Z (dengan titik di bawah)
& ‘Ayn ¢ Koma terbalik
¢ Gayn Gh
- Fa’ F
& Qaf Q
4 Kaf K
J Lam L
a Mim M
0 Nun N
3 Wawu W
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A Ha’
Apostrof (tetapi tidak
. Hamzah dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
< Ya
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau

monoftong dan rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal

Vokal

tunggal

transliterasinya sebagai berikut :

bahasa Arab

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah I I
Dammah U U
Contoh:
IS _ kataba <4l — yazhabu
Jiw — su’ila S3_ zukira

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
S o Fathah dan ya Al adani
s Fathah dan wawu Au adanu
Contoh:
s _ kaifa Js~ — haula
3. Maddah

15
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
AR Fathah dan Alif A a dengan garis di atas
xe Kasrah dan Ya I i dengan garis di atas
Pyl Dammah dan Wawu U u dengan garis di atas
Contoh:
Jé_qgala J#— grla
< —rama Js& — yagualu

Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua:

Ta’ Marbuthah hidup

Ta’ marbuthah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).
Ta’ Marbuthah mati

Ta’ marbuthah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
(h). Contoh: 4=l - Talzah
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang ‘“al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan (h).

Contoh:; 4iall i - Raudah al-Jannah

Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh: \&5 — rabbana a5 — nu'imma

Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu “J\”.

Dalam transliterasi ini, penulisan kata sandang tidak dibedakan atas kata sandang yang
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diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
Semuanya ditransliterasikan dengan “al”. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda hubung (-).

Contoh :

Ja_JV — al-rajulu sl — al-sayyidatu
alal) _ al-galamu Sl — al-jalalu
Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
(s - syai'un <l - umirtu
¢ 3 - al-nau'u 0533l - 1q khuziina
Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi i/ (kata kerja), isim atau huruf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang dihilangkan, maka dalam

transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
G s sl dl) o)) 5 - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
Ol el 5 S 5l - Fa ‘aufi al kaila wa al mizana

Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi
ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam
EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis
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10.

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh :

Jsmy N Maslk s - Wa ma Muhammadun illa Rasil
olill g can J31 G - Inna awwala baitin wudi ‘a linndsi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain sehingga
ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh :
Cu 8 8 A (o pad - Nasrun minallahi wa fathun qarib
Gaes p¥V - Lillahi al-amru jami ‘an

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transiterasi ini
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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